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PENGARUH KEPEMILIKAN PEMERINTAH, CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK YANG
DIMODERASI DENGAN KINERJA LINGKUNGAN

Aciau
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Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Email: aciau.hineni04@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan
pemerintah, Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas pajak dan kinerja
lingkungan dalam memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
agresivitas pajak. Pada penelitian ini juga terdapat variabel kontrol yaitu Size dan Roa.
Sampel penelitian ini menggunakan sebanyak 20 perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2014-2019. Data yang digunakan menggunakan data
sekunder dan metode yang digunakan adalah Generalized Least Squares (GLS) dengan
menggunakan software Eviews 8. Model analisis data yang digunakan adalah analisis
data panel yaitu model Random Effect dan Model Moderation Regression Analysis
(MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah berpengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak, Corporate Social Responsibility berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak, kinerja lingkungan yang memoderasi pengaruh Corporate
Social Responsibility berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Kepemilikan Pemerintah, Corporate Social Responsibility, Kinerja
Lingkungan dan Agresivitas Pajak.
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THE EFFECT OF GOVERNMENT OWNERSHIP, CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY ON TAX AGGRESSIVENESS
MODERATED WITH ENVIRONMENTAL PERFORMANCE

Aciau
12170237
Accounting Study Program, Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: aciau.hineni04@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to prove empirically the effect of government ownership, Corporate
Social Responsibility on tax aggressiveness and environmental performance in
moderating the effect of Corporate Social Responsibility on tax aggressiveness. In this
study, there are also control variables, namely Size and Roa. The sample of this study
used as many as 20 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2019.
The data used are secondary data and the method used is Generalized Least Squares
(GLS) using Eviews software 8. The data analysis model used is panel data analysis,
namely the Random Effects model andmodel Moderation Regression Analysis (MRA).
The results of this study indicate that government ownership has a negative effect on
tax aggressiveness, Corporate Social Responsibility has a positive effect on tax
aggressiveness, environmental performance which moderates the influence of
Corporate Social Responsibility has a positive effect on tax aggressiveness.

Keywords: Government Ownership, Corporate Social Responsibility, Environmental
Performance and Tax Aggressiveness.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Upava negara Indonesia menjadikan lahirnya perubahan pada Indonesia baru yang
hebat adalah jalan untuk mewujudkan cita-cita bagi negara Indonesia sebagai ide-ide
dasar mewujudkan kepribadian negara yang berdaulat dengan berlandaskan gotong-
royong atas kebijakan mweujudkan visi dalam pemahaman dasar pemerintahan Jokowi
(Widodo & Kala, 2014). Dengan demikian, upaya mewujudkan misi uniuk
membangun kemampuan meciptakan kualitas kehidupan yang sejajar dan sederajat
demi mencapai kesejahteraan masyarakat. Hal ini mendorong masa depan bangsa
Indoensia melahirkan ruang kebebasan untuk berbagai sektor ekonomi, pembangunan
infrastukrur merata dan berkesinambungan untuk mewujudkan kepribadian nasional
Indonesia. Bangsa yang mandiri adalah mampu merealisasikan perbaikan atas sektor
ekonomi untuk memperbailki identitas nasional dengan meningkatkan pembangunan
bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. Dalam menmingkatkan peran untuk
mendorong pertumbuhan infrasturktur dan mendukung pertumbuhan pada sektor
ekonomi dan pembangunan kapasitas fiskal negara merupakan penilaian kinerja
lingkungan dan pendapatan atas penerimaan sektor perpajakan untuk pengembangan

dan pemberdayaan kemampuan dasar perpajakan di Indonesia.

Pajak mendukung kontribusi yang penting bagi pendapatan atas penerimaan
negara Indonesia dari berbagai sekior, serta dengan besarnya penerimaan negara pada

pajak menjadi perhatian publik untuk kesejahteraan masyarakat dengan pertumbuhan



atas jumlah pajak oleh badan atau perusahaan. Pihak perusahaan secara berkelanjutan
bertujuan guna memperoleh keuntungan melalui tindakan efisiensi pajak yang akan
saling berlawanan arah (bertentangan) dari tujuan pemerintah guna dapat
mengoptimalkan berbagai pendapatan negara atas scktor pajak. Mengalokasikan
anggaran pemerintah sebagal sumber pajak Indonesia dalam rangka mendanal semua
yang menjadi pengeluaran negara, dimana pengeluarannya bersifat rutin serta
pengembangan dan pembangunan negara dalam kebijakan dalam mengantur sekaligus
menjalankan ketatapan pemerintah dalam bidang ekonomi & sosial. Menurut Wijaya
& Saebani (2019) pendapatan atas peranan pajak wvntuk melakukan kebijakan
pemerintah bagi negara untuk merancang program dan regulasi dengan tujuan

membangun target penerimaan dari sektor pajak.

Peran dalam penerimaan pajak negara merupakan konfribusi penting uniuk
menciptakan pembangunan vang ditujkan sebagai penerimaan pajak atas kebijakan
pemerintah. Pajak merupakan salah satu penerimaan pajak vang merealisasikan
keperluan anggaran negara untuk dapat mencapai target. Target dalam penerimaan
pajak menjadi sebuah sumber pendapat yang direliasikan dan ditetapkan melalui
persentase penerimaan APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) guna
merealisasikan sebagaimana dengan yang sudah ditargetkan. Berdasarkan laporan
target dan realisasi penerimaan pajak oleh pemerintah yang tercantum dalam laporan
kinerja Dirjen (Direkiorat Jenderal) pajak pada tahun 2014-2019. Hal ini akan
menunjukkan hasil penerimaan negara dalam merealisasikan penerimaan pajak untuk

mencapai target setiap tahun, maka akan dirinci ke dalam tabel 1.1 ssbagai berikut:



Tabel 1.1 Target dan Fealisasi Penerimaan Pajale (Dalam Triliunan Rupiah) tahun 2004-2019

Tahun Target Realisasi Persentase
Penerimaan Penerimaan
2014 1.072.37 985.13 91.56
2015 1.294,2 1.060,83 81,96
2016 1.355,20 1.105,81 81,60
2017 1.283.56 1.151,13 89,68
2018 1.424,00 L315:5 92,24
2019 1.577,56 1.332,06 84,44

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak, Diolah 2021,

Berdasarkan laporan yang dipublikasikan oleh Direklorat Jenderal pajak vang
bersumber dari laporan kinerja atas pajak di indonesia mengalami peningkatan tahun
2014-2019 dan penvrunan tahon 2019 dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar
92,23%, Hal tersebut menunjukkan pemerintah belum bisa melampaui target
penerimaan pajak yang ditentukan. Dalam hal ini, penerimaan pajak berdasarkan
persentase dalam mencapai target mengalami fluktuasi dan belum mencapai target
disetiap tahnmya. Berdasarkan website Kementerian Keuangan Republik Indonesia
(20207, Sri Mulyani yakni menkeu (Mentri Keuangan) Indrawaii menyatakan bahwa
target dan realisasi atas PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) sebagai sumber
penerimaan negara mencapai pertumbuhan 5% melalui global economic environment
yang tidak mendukung ditahun 2019. Penerimaan negara mengalami tantangan vang

cukup berat melalui beberapa faktur, baik faktur internal dan eksternal.

Peningkatan atas pendapatan penerimaan kekayaan negara oleh Direktur
perpajakan adalah meningkatnya kegiatan ekonomi sehingga berdampak pada
pertumbuhan secara maksimal dalam sektor ekonomi, sektor industri dan sektor

pertambangan. Wajib pajak memiliki pengaruh dalam faktor penerimaan pajak sebagai



upaya efisiensi atas pajak yang ada di dalam negeri. Penerimaan wajib pajak bersumber
dari para wajib pajak orang pribadi serta lembaga/badan dari bermacam sektor industri.
Tingginya penerimaan atas jumlah pajak yang mempunyai unsur yang sifatnya
memalksa, disisi lain perusahaan yvang menjadi pihak wajib pajak banyak melakukan
ketidakpatuhan atas pajak, sehingga perusahaan berupaya melakukan prakiek
perlawanan atas pajak. Memurut Suandi (2008:21) perlawanan pajak merupakan
perlawanan vyang bersangkotan dengan hambatan-hambatan atan upaya atas
pemungutan pajak. Perlawanan pajak yang memuat mengenai perlawanan pajak pasif
mauvpun aktif. Perlawanan pajak yang merupakan bagian struktur sosial ekonomi
terhadap masyarakat, sedangkan definisi dari perlawanan aktif yakni suatu bentuk
perlawanan oleh wajib pajak guna mengurangi pajak. Perlawanan atas pajak secara
pasif maupun aktif akan lebih mendominasi pada iransaksi yang berupaya menghemat
pajak perusahaan sebagai strategi perusahaan untuk dapat menghindari pajak dalam
bentuk agresivitas pajak. Dimana hal tersebut memperlihatkan adanya upaya pihak
perusahaan untuk memanfaatkan tindakan untuk menurunkan pajak dari beban
pajaknya secara ilegal ataupun legal vang merupakan tindakan agresivitas pajak.
Definisi dari agresivitas pajak yakni suatu tindakan perusahaan dalam meningkatkan
laba perusahaan dengan melakulkan rekayasa atas pendapatan kena pajak (Frank et al,
2009). Menurut Suandi (2008:22) pengurangan dengan menggunakan cara legal untuk
memanfaatkan ketentuan pajak atas peraturan vang berlaku (tax advoidance) maupun

secara ilegal dalam pengurangan atas ketidakpatuhan peraturan pajak (tax evasion).



Kasus agresivitas pajak yang menjadi pandangan publik berdasarkan seputar berita
yang mempertimbangkan berbagai sektor usaha dan ekonomi. Tingginya kasus sektor
pertambangan dalam melakukan agresivitas pajak perusahaan memberikan dampak
negatil’ pada linglkungan, masyarakal maupun pemerintah, Berdasarkan berita dalam
websiie Sindonews oleh Nanang Wijayanto (2021) menyatakan PT PGN (Perusahaan
Gias Negara), diwajibkan memperhatikan kerugian atas pembayaran sengketa pajak
terhadap pengurangan sctoran dividen pada negara. Hal ini memenngaruhi pemerataan
atas gas bumi, dengan demikian menghambat perdagangan berupa infrastuktur gas.
Pemerintah harus memaksimalkan kebijakan dalam membayar pajak agar dapat
mengevaluasi kepentingan pajak melalui perusahaan, Direktur Eksekutif Reforminer
Institute Komaidi Notanegara berpendapat bahwa pemerintah memiliki tanggung
jawab untuk membentuk kepedulian memperbaiki masalah pada BUMN.
Pengembangan laporan kevangan perusahaan atas kebijalean membavar pajak memiliki
peranan penting untuk keberlangsungan meningkatkan citra perusahaan. Kebijakan
membayar pajak dalam mewajibkan setiap perusahaan menghasilkan evaluasi vang
dilakukan oleh pemerintah. Hal ini membuktikan semakin menurunnya kepatuhan atas
wajib pajak terbadap perusahaan dengan menunjukkan rendahnya kepatuhan

membayar pajak perusahaan sehingga melakukan agresivitas pajak.

Dari kasus i, upaya melakukan pengawasan terhadap agresivitas pajak dengan
meninimalkan beban pajak dan memiliki jumlah pajak yang harus dibayvarkan padaa
negara sangat kecil dari vang ditentukan oleh perusahaan. Strategi perusahaan untuk

dapat memperoleh keuntungan dengan jumlah pemasukan pajak vang menghasilkan



kerugian yang dirasakan oleh pemerintah. Kepemilikan atas negara memiliki
kewajiban memaksimalkan pemantauan atas pengambilan keuntungan pada
perusahaan, strategi dalam perencanaan pajak atas dampak rendahnya biaya secara
lengasung dalam membayar pajak mendorong perusahaan melakukan agresivitas
pajak. Tingkat pemermtahan mengendalikan kebijakan dan mengevaluasi manajemen
sesuai dengan kepentingan pemerintah sebagai lembaga tertinggi untuk pengembangan
dan pengambilan keputusan yang atas semua pihak. Dalam hal ini, kepemilikan
pemerintah melakukan proporsi saham dalam kepentingan pihak lembaga dan
pemerintah yang berkaitan dengan pemerintah (Eng & Mak, 2003). Sebagian besar
struktur kepemilikan atas keberadaan saham milik negara memiliki kepentingan dalam
kepemilikan pemerintah. Pemegang saham serta pengendalian atag persentase
kepemilikan saham dan kekuatan politik menekankan pentingnya pemerintah sebagai

pemegang saham bagi perusahaan.

Eesejahteraan dan kelangsungan hidup perusahaan atas ketidakpatuhan dalam
membayar pajak menjadikan keagresifan pada beberapa sektor perusahaan. peran yang
dilakukan oleh manajemen adalah dengan cara mengelola beban pajak dalam membuat
laporan kevangan pada laporan tahunan, dengan demikian ketika menjalankan
agresivitas pajak perusahaan dengan tingkatan laba yang lebih sedikit akan
memperoleh kemampuan untuk mengendalikan tinglkat profitabilitas. Pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang merupakan proses komitmen eprusahaan untuk
kesgjahteraan melalui tindakan sosial, ekonomi dan lingkungan sekitar masyarakat atau

kelompok-kelompok tertentu melalui interaksi disekitar perusahaan. Ketentuan



Pemerintah No. 40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat (2c¢), menegaskan atas pelaporan untuk
melaksankan suatu tanggung jawab lingkungan dan sosial untuk semua perseroan
wajib. Kesejahteraan masyarakat ditandai oleh perseroan yang dimuat dalam laporan
tahunan akan berpengaruh terhadap perusahaan yang tidak menjalankan kedua
tanggunng jawab tersebut akan dikenail sanksi. Bila akiivitas vang dijalankan pihak
perusahaan dengan melakukan agresiviias pajak, maka perusahaan yang bersangkutan
dipandang sebagai tindakan yang tidak bertanggung jawab. Menurut Carroll & Brown
(2018) masyarakat yang bertindak sebagai pemangku kepentingan yang berdampak
pada keputusan atas kegiatan perusahaan. Perkembangan perusahaan menciptakan
kesejahteraan masyarakat untuk pembiayaan pembangunan dan pemeliharaan fasilitas

terhadap publik, namun masyarakat beranggapan bahwa dilakukan oleh pemerintah.

Perusahaan sangat berhubungan dengan pemangku kepentingan terhadap berbagai
lingkup lingkungan, c¢konomi, serta sosial yang menjalankan bentuk
pertanggungjawaban perusahaan dalam fungsi pembaruan dan pengembangan reputasi
atas perusahaan. lkonsepsi mengenal Corporate Social Responsibility mulai
memberikan pengembangan-pengembangan ekonomi yang baik pada perusahaan-
perusahaan yang melaksanakan Corporate Social Responsibility dalam dunia usaha.
Dikutip dari sebuah berita vang ditulis oleh Stella Maris (2021), pelaksanaan program
Corporate Social Responsibility dengan PT Antam Tbk pada unsur pemberdayaan
masyarakat ditengah pandemi cowid-19. Kunto Hendra Pawoko sebagai sekretatis
perusahaan Antam berpendapat bahwa pedoman perusahaan untuk menjaga

keseimbangan berkelanjutan dan berkarakter mandiri adalah tujuan komitmen



tanggung jawab sosial perusahaan. Berbagai upaya vang sudah dijalankan pihak
perusahaan Antam untuk melaksanakan pengembangan untuk usaha mitra binaannya
dengan memenuhi kegiatannya ditengah pandemi covid-19 diseluruh wilayah
operasionalnya, pada tahun 2020 perusahaan Antam mencapai total dana sebesar
Rpl11,72 miliar. Sebagian besar telah disalurkan sebesar Rpl1,41 miliar pada 293 mitra
binaan dan disalurkan sebesar Rp0,37 miliar pada pembinaan kapasitas usaha serta
sebesar Rp5,17miliar untuk program bina lingkungan. Dengan demikian, pencapaian
tujuan organisasi perusahaan memberikan kepercayaan pada masyarakat atas
kontribusi perusahaan Antam. Kunci keberhasilan dunia vsaha tidak memandang
Corporate Social Responsibility sebagai persoalan mengenai tuntutan represif

masyaralat disekitar perusahaan, namun saling bermanfaat dan menguntungkan.

Sebagaimana dalam undang-undang pelaksanaan tanggung jawab sosial dan
kinerja lingkungan bagi perusahaan di Indonesia, sejumlah upaya vang dilakukan oleh
pemerintah dalam agenda pelaksanaan mendukung kinerja lingkungan perusahaan
untuk mendorong pelaksanaan kinerja linglkungan Indonesia yang dimulai pada tahun
2002 untuk pertumbuhan perusahaan dalam program melestarikan untuk
pemberdayaan lingkungan hidup. Dengan konsep ini, kinerja lingkungan memperkuat
perataan pada lingkungan disekitar, mendukung kebijakan pemerintah melalui
kementerian lingkungan hidup dengan penyelenggaraan proper atau yang dikenal
sebagai program penilaian peringkat kinerja lingkungan perusahaan. Definisi dari
kinerja lingkungan yvakni suatu bentuk kepedulian sebuah perusahaan atas kinerjanya

dengan menyeimbangkan tanggung jawab dan perlindungan lingkungan sebagai



aktivitas vang berkaitan dengan dampak operasi dalam bisnis skitar perusahaan sebagai
peran mempromosikan identitas kepedulian lingkungan. Sebagaimana dengan
ketetapan yang tercantum dalam UL RI No. 32 Tahun 2009 Pasal | Pada Poin ke-1,
pembangunan sebagai bentuk upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup serta upaya
preventif terhadap perfumbuhan pada perusakan sekaligus pencemaran lingkungan
hidup untuk melaksanakan upava perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Dari adanya upaya memaksimalkan kinerja lingkungan yang baik akan memperbaiki
atau meningkatkan pengungkapan informasi pembangunan dan mutu lingkungan
melalui kegiatan-kegiatan dalam beptuk aktivitas perusahaan lewat pelaksakaan

pengungkapan dari tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan,

Adapun sebuah penelitian sebelumnya yakni penelitian Pratiwi & Adiyanto (2018)
terkait dengan pengaruh stuktur kepemilikan terhadap agresivitas pajak. Dalam
penelitian tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 31 perusahaan manuvfaktur
yvang masuk daftar BEI tahun 2012 hingga 2016. Peneliti tersebut menjelaskan bila
kepemilikan pemerintahdan konsentrasi pemerintah memberikan pengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Selanjuinya yakni penelitian oleh Sari & Tjen (2016)
tentang Corporate Social Responsibility, Envinronmental Performance and tax
aggressiveness. Dimana sampel penelitiannya itu menggunakan 188 perusahaan non
kevangan yang masuk dalam daftar BEI tahun 2009-2012. Peneliti mengungkapkan
bila Corporate Social Responsibility memberikan pengaruh negatif terhadap

agresivitas pajak serta kinerja lingkungan untuk memperkuat pengaruh negatif



terhadap agresivitas pajak. Kemudian peneliti menggunakan tambahan variabel kontrol

seperti SIZE, LEV, ROA, BHD, MTOBHD, INVINT dan MKTB.

Bersumber dari uraian latar belakang vang sudah dpaparkan tersebut, akhirnya
peneliti melaksanakan sebuah penelitian, dimana judulnya “Pengaruh Kepemilikan
Pemerintah, Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak yvang

dimoderasi dengan Kinerja Lingkungan™.
1.2 Komponen dan Tautan

Peneliti menggunakan variabel bebas dalam penelitian vaitu berupa kepemilikan
pemerintah dan Corporate Social Responsibility, serta variabel terikatnya yakni
agresivitas pajak dan variabel moderasi penelitian ini adalah kinerja lingkungan.
Semakin tinggi kepemilikan pemerintah maka akan membayar biaya pajak yang
rendah, sebab adanya risiko atas pemeriksaan pajak yang rendah menjadikan pihak
perusahaan bertindak lebih agresif hingga bisa menurimkan pandangan masyarakat dan
transparasi perusahaan serta makin besar tingkat pengungkapan Corporate Social
Responsibility makin rendah juga agresivitas pajak vang dijalankan karena pandangan
perusahaan tentang Corporate Social Responsibility tidak melakukan agresivitas pajak.
Dari pernyvataan tersebut menunjukkan keberadaan variabel moderasi dalam penelitian
ini menjadikan kinerja lingkungan menguatkan pengaruh negatif pada pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas pajak. Bila makin tinggi kinerja
lingkungan menjalankan pengungkapan Corporate Social Responsibility maka makin
memperkuat bahwa agresivitas pajak yang dijalankan pihak perusahaan tentunya akan

makin rendah. Sedangkan variabel kontrolnya yvakni STZE atau vang dikenal sebagai
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ukuran perusahaan untuk makin meningkat jumlah perusahaan yang ukurannya lebih
besar maka akan lebih agresif dalam kebijakan perpajakannya daripada perusahaan
yang kecil dan juga ROA yang dikenal sebagai profitabilitas maka semakin tinggi
profitabilitas cenderung agresif dalam kebijakan perpajakannya karena keinginan

perusahaan untuk menghemat arus kas keluar.

12.1 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikirannya yang disajikan secara jelas melalui gambar 1.1,

yakni:

-
Variabel Independen

v

Kepemilikan Variabel D 3

Pemerintah (X1) A
o ! Agresivitas Pajak (Y
.~ ™)

Corporaie Social -

Responsibility (X2)
N, e

Y ariabel Moderasi

Kinerja Lingkungan
)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.3 Rumusan Masalah
Bersumber dari pemaparan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalahnya yakni:

Apakah pengaruh kepemilikan pemerintah, Corporate Social Responsibility yang

dimoderasi dengan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

1.4 Tujuan Penelitian

Bersumber dari rumusan masalah vang sudah dijabarkan tersebut, dibuatlah tujuan dari
penelitian yakni guna meguji secara empiris pengaruh kepemilikan pemerintah,
Corporate Social Responsibility yang dimoderasi dengan kinerja lingkungan terhadap

agresivitas pajak.

1.5 Kontribusi Penelitian

Berdasarkan perolehan hasil penelitian harapannya yakni agar bisa memberi manfaat

sebagai berikut:

a. Bagi penulis, harapannva hasil peneclitian vang diperoleh bisa meningkatkan
pengetahuan (wawasan), ilmu vang ada dalam sektor perpajakan.

b. Bagi pihak investor dan pihak eksternal, khususnya bagi wvang mempunyai
kepentingan dengan pihak perusahaan, penelitian 1 diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan bagi perusahaan dan masyarakat mengenai informasi
untuk menentukan dan melaporkan kegiatan berdasarkan bukti-bukti  di

lingkungan perusahaan.
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1.6 Batasan Penclitian

Fokus dalam penelitian ini yaitu semua perusahaan terdaftar BEI di tahun 2014-2019
dar1 beberapa perusahaan tersebut tidak memberikan infromasi lengkap terkait dengan
laporan tahunan sehigga perlu dikembangkan kelengkapan dalam laporan tahunan

perusahaan.
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BAB WV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Bersumber dari perolehan hasil analisis data serta pembahasan, adapun beberapa

kesimpulan serta saran yang peneliti dapatkan. diantaranya yakni:

1. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Effective Tax Rate vang artinya
kepemilikan pemerintah berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dimana
pernyataan ini memiliki arti bila dalam kepemilikan pemerintah terjadi
peningkatan, tentunya nilai Effective Tax Rate akan meningkat yang menunjukkan
semakin rendahnya tindakan agresivitas pajak yang dijalankan pihak perusahaan.

2. Hasil peneliian yang diperoleh menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Effective Tax Rate
vang artinya Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Dimana pernyataan ini memiliki arti bila Ceorporate Social
Responsibility semakin meningkat, akan menjadikan nilai Effective Tax Rate
semakin mepurun vang menunjukkan bahwa semakin tingginva tindakan
agresivitas pajak yang dijalankan pihak perusahaan.

3. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Corporare Social
Responsibility yang dimoderasi dengan Kmerja Lingkungan berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap Effective Tax Rate vang arlinya Corporate Social
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Responsibility yang dimoderasi dengan Kinerja Lingkungan berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Dimana pemyataan ini memiliki arti bila Corporate
Social Responsibility yang dimoderasi dengan Kinerja Lingkungan mengalami
penmgkatan, maka nilai Effective Tax Ratfe akan menurun yang menunjukkan
semalkin tingginya tindakan Agresivitas Pajak vang dijalankan pihak perusahaan.
4, Hasil penelitian yvang diperoleh menunjukkan bahwa variabel kontrol yaitu Size
dan Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Effective Tax
Rate yang artinya variabel konfrol Size dan Return on Asset berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Dimana pernyataan ini memiliki arti bila Size dan
Return on Asser semakin meningkat, akan menjadikan nilai Effective Tax Rate
semakin menurun yang menunjukkan bahwa semakin tingginya tindakan
agresivitas pajak yang dijalankan pihak perusahaan.
5.2 Keterbatasan
Peneliti hanya menggunakan perusahaan dengan kepemilikan pemerintah saja sebagai
objek penelitiamrya, harapannya bagi peneliti berikutnya akan lebih baik bila
melakukan penelitian terhadap seluruh perusahaan GCG ataupun LQ-45, dengan
demikian memberikan peluang diperolehnya keuntunngan (laba) perusahaan vang
makin meningkat pesat serta bisa berdampak terhadap penurupan agresivitas pajak

perusahaan.

5.3 Saran
1. Bagi perusahaan, yaitu, Perusahaan dengan Kepemilikan Pemerintah di Bursa

Efek Indonesia bisa memunculkan isu positif, serta perbaikan manajemen
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perusahaan yang bisa menjadikan para investor tertarik untuk menginvestasikan
sahamnya sebagai upaya peningkatan modal yang nantinya bisa mengakibatkan
terjadinya peningkatan Corporate Social Responsibility, Size, Return on Asset,
Kinerja Lingkungan perusahaan.

Bagi investor; Kepemilikan Pemerintah, Corporate Social Responsibility, Kinerja
Lingkungan. Size. Return on Asset, dan Agresivitas Pajak dapat dijadikan acuan
(pedoman) dalam mengambil sebuah kepuiusan investasi pada perusahaan dengan
kepemilikan pemerintah di BEI sebab aspek tersebut berperan mengukur
kemampuan perusahaan untuk bertahan sebagai wujud strategi  dalam

meningkatkan keuntungan (laba) investasi yang dijalankan pihak perusahaan itu.
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